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Penelitian yang berjudul “Kemampuan Menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia
Yang Disempurnakan Mahasiswa Semester IV Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin” ini ber-
tujuan untuk memberikan gambaran secara deskriptif mengenai kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin (1) dalam menggunakan huruf kapital, (2) dalam
menggunakan gabungan kata, (3) dalam menggunakan tanda titik, (4) dalam menggu-
nakan tanda koma., dan (5) dalam menggunakan tanda petik.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. Dengan menggu-
nakan metode ini, data yang diperoleh berupa gejala tingkat kemampuan menggunakan
ejaan dideskripsi dan diolah dengan menggunakan statistik untuk memperoleh persen-
tase yang nantinya digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian.
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin yaitu sebanyak 138 orang. Besar sampel sebanyak 69 orang; 50% dari
besar populasi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes; tes kemampuan meng-
gunakan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin (1) telah memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan huruf kapital,
(2) telah memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menggunakan gabungan kata, (3)
telah memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menggunakan tanda titik, (4) telah
memiliki kemampuan yang baik dalam menggunakan tanda koma, dan (5) telah memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menggunakan tanda petik.
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1. PENDAHULUAN
Sejak diikrarkan pada Sumpah Pemuda, 28
Oktober 1928, bahasa Indonesia menjadi baha-
sa nasional. Kemudian ditetapkan sebagai ba-
hasa negara seperti dikemukakan dalam Un-
dang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36.
Bahasa Indonesia juga menjadi bahasa resmi
negara Indonesia.
Dalam keputusan Seminar Politik Bahasa
Nasional 1975, dinyatakan bahwa sebagai ba-
hasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi se-
bagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2)
lambang identitas nasional, (3) alat pemersatu
berbagai-bagai masyarakat yang berbeda-beda
latar belakang sosial budaya dan bahasanya,
dan (4) alat perhubungan antarbudaya dan an-
tardaerah. Sebagai bahasa negara, bahasa
Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa resmi
kenegaraan, (2) bahasa pengantar resmi di
lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam
perhubungan pada tingkat nasional untuk ke-
pentingan perencanaan dan pelaksanaan pem-
bangunan serta pemerintahan, dan (4) bahasa
resmi dalam pengembangan kebudayaan dan
pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi.
Bahasa mengalami perubahan sejalan de-
ngan perubahan yang terjadi dalam masyarakat
penuturnya. Bahasa digunakan sebagai sarana
ekspresi dan komunikasi dalam kegiatan ke-
hidupan manusia, seperti dalam bidang kebu-
dayaan, ilmu, dan teknologi. Seiring dengan
perkembangan zaman, kebudayaan, ilmu, dan
teknologi juga berkembang sedemikian rupa.
Bahasa Indonesia pun berkembang mengikuti
perkembangan tersebut (Sugono, 1997:3).
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Sementara itu, sesuai dengan fungsi baha-
sa Indonesia, baik sebagai bahasa nasional
maupun sebagai bahasa negara, sifatnya me-
ngikat pada pemakai bahasa Indonesia. Artinya,
semua pemakai bahasa Indonesia diharapkan
mampu berbahasa Indonesia sesuai dengan
fungsinya.
Dalam kegiatan pembinaan dan pengem-
bangan bahasa Indonesia, pembakuan ejaan
rupanya telah lebih dahulu dilakukan. Hal itu
mengingat bahwa ejaan tampaknya mempunyai
peran yang sangat penting dalam berbahasa,
terutama dalam bahasa tulis. Kesalahan dalam
penggunaan ejaan tidak mustahil akan menga-
burkan bahkan mengacaukan informasi yang
ingin disampaikan oleh penulis.
Mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan Il-
mu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indo-
nesia (STKIP PGRI) Banjarmasin, merupakan
calon ilmuwan, calon pemimpin bangsa, atau
calon pendidik. Sebagai calon ilmuwan, calon
pemimpin bangsa, atau calon pendidik, mereka
nantinya akan banyak berhubungan dengan
penggunaan ejaan dalam berkomunikasi khu-
susnya secara tertulis. Oleh karena itu, sangat-
lah perlu untuk mengetahui tingkat kemampu-
an mereka dalam menggunakan Ejaan Bahasa
Indonesia Yang Disempurnakan (EYD). Untuk
mengetahui hal tersebut tentu saja diperlukan
informasi yang akurat dari hasil penelitian.
Berdasarkan latar belakang tersebutlah, pe-
nelitian mengenai Kemampuan Menggunakan
Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan
Mahasiswa Semester IV Tahun Akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra In-
donesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin
ini perlu dilakukan.
Sesuai dengan masalah serta tujuan yang
mau dicapai, masalah penelitian ini dibatasi :
(1) Kemampuan mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan huruf kapital.
(2) Kemampuan mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan gabungan kata.
(3) Kemampuan mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan tanda titik.
(4) Kemampuan mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan tanda koma.
(5) Kemampuan mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan tanda petik.
Berdasarkan pembatasan masalah di atas,
rumusan masalah penelitian ini dapat dikemu-
kakan sebagai berikut:
(1) Sejauhmana kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan huruf kapital.
(2) Sejauhmana kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan gabungan kata.
(3) Sejauhmana kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda titik.
(4) Sejauhmana kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda koma.
(5) Sejauhmana kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda petik.
Secara umum tujuan penelitian ini adalah
ingin mendapatkan gambaran secara objektif
mengenai tingkat kemampuan mahasiswa se-
mester IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Da-
erah STKIP PGRI Banjarmasin dalam menggu-
nakan EYD.
Tujuan khusus penelitian ini adalah :
(1) Ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan huruf kapital.
(2) Ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan gabungan kata.
(3) Ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda titik.
(4) Ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda koma.
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(5) Ingin mengetahui kemampuan mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin da-
lam menggunakan tanda petik.
Sesuai dengan masalah serta tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini, manfaat
penelitian yaitu :
(l) Bagi institusi, khususnya bagi Jurusan Pen-
didikan Bahasa Sastra Indonesia dan Dae-
rah STKIP PGRI Banjarmasin, penelitian ini
bermanfaat dalam rangka memberikan
gambaran mengenai tingkat kemampuan
mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 dalam menggunakan EYD.
(2) Bagi dosen, khususnya bagi dosen penga-
suh mata kuliah bahasa dan sastra, pene-
litian ini bermanfaat dalam rangka memberi
masukan mengenai gambaran prestasi ba-
hasa Indonesia oleh mahasiswa semester
IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan Pen-
didikan Bahasa Sastra Indonesia dan Dae-
rah STKIP PGRI Banjarmasin.
(3) Bagi mahasiswa, terutama bagi mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin, dari
hasil penelitian ini akan terlihat seberapa ja-
uh tingkat kemampuannya dalam menggu-
nakan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Di-
sempurnakan, sehingga mereka dapat me-
ngambil sikap sehubungan prestasinya.
Asumsi dan Hipotesis
Penelitian ini didasari oleh asumsi sebagai
berikut:
(1) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin setidak-tidaknya telah menda-
patkan pelajaran bahasa Indonesia pada
semester I dan pelajaran tata bahasa baku
bahasa Indonesia pada semester II.
(2) Tingkat kemampuan menggunakan ejaan
dapat dilihat dengan memberikan tes berke-
naan dengan ejaan tersebut.
Penelitian ini menggunakan hipotesis seba-
gai berikut:
(1) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang cukup dalam menggunakan huruf be-
sar.
(2) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang cukup dalam menggunakan gabungan
kata.
(3) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang cukup dalam menggunakan tanda titik.
(4) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin memiliki kemampuan yang cu-
kup dalam menggunakan tanda koma.
(5) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin memiliki kemampuan yang cu-
kup dalam menggunakan tanda petik.
Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria yang dipakai untuk menerima atau
menolak hipotesis penelitian ini adalah dalam
tabel berikut :






86 – 100% A 4 Sangat
Baik
76 – 85% B 3 Baik
60 – 75% C 2 Cukup
55 – 59% D 1 Kurang




Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagai-
mana melambangkan bunyi ujaran dan bagai-
mana antar hubungan antara lambang-lambang
itu (pemisahan dan penggabungannya dalam
suatu bahasa). Secara teknis, yang dimaksud
dengan ejaan adalah penulisan huruf, penulisan
kata, dan penulisan tanda baca (Arifin dan S.
Amran Tasai, 1989:25).
Bidang ejaan merupakan bidang yang per-
tama kali dibakukan bersama dengan bidang
istilah. Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem-
purnakan (EYD) merupakan nama resmi dari
ejaan bahasa Indonesia yang diresmikan oleh
Presiden Republik Indonesia pada tanggal 16
Agustus 1972. Sebagai patokan pemakaian eja-
an itu, Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an menyebarkan buku yang berjudul Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disem-
purnakan.
Dalam buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia Yang Disempurnakan, unsur EYD
terdapat sebanyak 34 unsur, yang tercakup da-
lam lima kelompok, yaitu (1) pemakaian huruf,
(2) penulisan huruf, (3) penulisan kata, (4) pe-
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nulisan unsur serapan, dan (5) tanda baca.
Kaidah pemakaian huruf meliputi subkaidah
(a) abjad, (b) vokal, (c) diftong, (d) konsonan,
(e) persukuan, dan (f) nama diri. Kaidah penu-
lisan huruf meliputi subkaidah (a) penulisan hu-
ruf besar, dan (b) penulisan huruf miring. Kai-
dah penulisan kata meliputi subkaidah (a) penu-
lisan kata dasar, (b) penulisan kata turunan, (c)
penulisan kata ulang, (d) penulisan gabungan
kata, (e) penulisan kata ganti ku, kau, mu, dan
nya, (f) penulisan kata depan di, ke, dan dari,
(g) penulisan kata si dan sang, (h) penulisan
partikel, dan (i) penulisan angka dan bilangan.
Kaidah penggunaan tanda baca meliputi
subkaidah (a) penggunaan tanda titik, (b)  peng-
gunaan tanda koma, (c) penggunaan tanda titik
koma, (d) penggunaan tanda titik dua, (e) peng-
gunaan tanda hubung, (f) penggunaan tanda
pisah, (g) penggunaan tanda elipsis, (h) peng-
gunaan tanda tanya, (i) penggunaan tanda
seru, (j) penggunaan tanda kurung, (k) peng-
gunaan tanda kurung siku, (l) penggunaan tan-
da petik, (m) penggunaan tanda petik tunggal,
(n) penggunaan tanda ulang, (o) penggunaan
tanda garis miring, dan (p) penggunaan pe-
nyingkat (apostrof).
Setiap tulisan yang menggunakan bahasa
Indonesia dan dalam situasi resmi sepatutnya
menggunaan EYD. Penggunaan EYD secara
konsekuen menunjukkan bahwa pemakainya
menjunjung bahasa Indonesia. Hal ini sesuai
dengan teks Supah Pemuda butir ketiga, yaikni
“Kami putra dan putri Indonesia, menjung ba-
hasa persatuan, bahasa Indonesia” (Arifin dan
S. Amran Tasai, 1989:5)..
3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode deskriptif. Dengan menggunakan
metode ini, data yang diperoleh berupa gejala
tingkat kemampuan menggunakan ejaan dides-
kripsi dan diolah dengan menggunakan statistik
untuk memperoleh persentase yang nantinya
digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian.
Teknik Penentuan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh maha-
siswa semester IV tahun akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin yaitu se-
banyak 138 orang, dengan perincian jumlah
mahasiswa kelas A sebanyak 33 orang, kelas B
sebanyak 35 orang, kelas C sebanyak 36 o-
rang, dan  kelas Sore sebanyak 34 orang.
Setelah memperhatikan jumlah populasi,
yaitu sebanyak 138 orang, ditetapkan sampel
untuk penelitian ini yaitu sebanyak 69 orang.
Besar sampel ini adalah 50% dari besar popu-
lasi, sebab untuk penelitian dengan metode
deskriptif tidak ada satu kaidahpun yang dipa-
kai untuk menetapkan besarnya sampel (Fur-
chan, 1982:198).
Adapun pengambilan sampel dalam pene-
litian ini, dilakukan secara berstrata proposional
dan diambil secara acak; setiap mahasiswa
mempunyai kemungkinan yang sama. Untuk
lebih jelasnya besar populasi dan besar sampel
beserta perinciannya dapat dilihat pada tabel:




















Kelas A 33 23,9 0,50 16 23,2
Kelas B 35 25,4 0,50 18 26,1
Kelas C 36 26,1 0,50 18 26,1
Kelas
Sore
34 24,6 0,50 17 24,6
Jumlah 138 100 69 100
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan
dengan teknik tes, yaitu tes kemampuan meng-
gunakan EYD.
Melalui teknik ini akhirnya diperoleh data
berupa skor, yaitu (1) skor tingkat kemampuan
menggunakan huruf besar, (2) skor tingkat ke-
mampuan menggunakan gabungan kata, (3)
skor tingkat  kemampuan menggunakan tanda
titik, (4) skor tingkat kemampuan menggunakan
tanda koma, dan (5) skor kemampuan menggu-
nakan tanda petik.
Teknik Pengolahan Data
Data yang berupa tingkat kemampuan me-
nggunakan ejaan tadi, selanjutnya diolah de-
ngan mengunakan teknik yang secara opersio-
nal dapat dilihat pada uraian berikut:
(1) Menyusun urutan skor mentah untuk me-
lihat skor tertinggi dan skor terendah, serta
untuk menentukan selisihnya. Untuk me-
nentukan selisih skor tertinggi dan skor
terendah digunakan rumus: R =  AT – AR,
dimana R = range (selisih), AT = angka ter-
tinggi, AR = angka terendah.
(2) Menetapkan interval tiap-tiap kelompok.
(3) Menentukan kelas interval dengan rumus :
1KI 
i
R , dimana : KI = kelas interval, R
= selisih skor tertinggi dan skor terendah, I
= interval, 1 = bilangan tetap
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi.
(5) Menentukan mean duga.










iMM ' , di-
mana M = mean, M’ = mean duga, i =
interval, fd = frekuensi x deviasi, N = jumlah
frekuensi (responden).
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22   , dimana DS
= deviasi standar, I = interval, fd = frekuensi
x deviasi, N = jumlah frekuensi (responden).
(8) Menjabarkan skor mentah ke dalam nilai
standar 1 -10 dengan rumus penjabaran:
M + 2,25 x Ds  = 10
M + 1,75 x Ds  =   9
M + 1,25 x Ds  =   8
M + 0,75 x Ds  =   7
M + 0,25 x Ds  =   6
M – 0,25 x Ds  =   5
M – 0,75 x Ds  =   4
M – 1,25 x Ds  =   3
M – 1,75 x Ds  =   2
M – 2,25 x Ds  =  1 (Purwanto, 2000:97-101)
(9) Menentukan persentase tingkat kemampu-
an.
4. HASIL PENELITIAN
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Huruf Kapital
Rumusan hipotesis yang diajukan pada ma-
salah ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan huruf kapital. Hasil penelitin yang
dijadikan dasar untuk menerima atau menolak
hipotesis tersebut dapat disajikan pada tabel 3.
Pada tabel 3 tersebut terlihat bahwa skor
rata-rata tingkat kemampuan dari batas lulus
dalam persen mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
dalam menggunakan huruf kapital sebesar
79,9%. Hal tersebut menunjukkan hipotesis
yang menyatakan bahwa mahasiswa semester
IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI telah memiliki kemampuan yang
cukup, menggunakan huruf kapital diterima.
Tabel 3. Tingkat Kemampuan Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin dalam
Menggunakan Huruf Kapital
X                                     79,7%
Y                                   60 – 75%
K                                       X = Y
Keterangan: X = skor rata-rata kemampuan dari
batas lulus dalam persen, Y = kriteria pengujian
hipotesis, K = kesimpulan
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Gabungan Kata
Rumusan hipotesis yang diajukan pada ma-
salah ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan yang
cukup dalam menggunakan gabungan kata. Ha-
sil penelitin yang dijadikan dasar untuk meneri-
ma atau menolak hipotesis tersebut dapat disa-
jikan pada tabel berikut.
Tabel 4. Tingkat Kemampuan Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin dalam
Menggunakan Gabungan Kata
X                                      91,3%
Y                                    60 – 75%
K                                     X = Y
Keterangan: X = skor rata-rata kemampuan dari
batas lulus dalam persen, Y = kriteria pengujian
hipotesis, K = kesimpulan
Pada tabel 4. di atas terlihat bahwa skor ra-
ta-rata tingkat kemampuan dari batas lulus da-
lam persen mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
dalam menggunakan huruf kapital sebesar
91,3%. Hal tersebut menunjukkan hipotesis
yang menyatakan bahwa mahasiswa semester
IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin telah memiliki ke-
mampuan yang cukup dalam menggunakan ga-
bungan kata diterima.
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Titik
Rumusan hipotesis yang diajukan pada ma-
salah ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Ba-
hasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tanda titik. Hasil penelitian yang
dijadikan dasar untuk menerima atau menolak
hipotesis tersebut dapat disajikan pada tabel 5.
Pada tabel 5 tersebut terlihat bahwa skor
rata-rata tingkat kemmpuan dari batas lulus da-
lam persen mahasiswa semester IV tahun aka-
demik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI Ban-
jarmasin dalam menggunakan huruf kapital se-
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besar 92,8%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan bahwa mahasiswa
semester IV tahun akademik 2008/2009 Jurus-
an Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah STKIP PGRI Banjarmasin telah memiliki
kemampuan yang cukup dalam menggunakan
tanda titik diterima.
Tabel 5. Tingkat Kemampuan Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin dalam
Menggunakan Tanda Titik
X 92,8%
Y                                   60 – 75%
K                                     X = Y
Keterangan: X = skor rata-rata kemampuan dari ba-
tas lulus dalam persen, Y = kriteria pengujian hipote-
sis, K = kesimpulan
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Koma
Rumusan hipotesis yang diajukan pada ma-
salah ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Ba-
hasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tanda koma. Hasil penelitin yang
dijadikan dasar untuk menerima atau menolak
hipotesis tersebut dapat disajikan pada tabel 6.
Pada tabel 6 tersebut terlihat bahwa skor
rata-rata tingkat kemmpuan dari batas lulus da-
lam persen mahasiswa semester IV tahun aka-
demik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin dalam menggunakan huruf kapital
sebesar 85,5 %. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ma-
hasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin te-
lah memiliki kemampuan yang cukup dalam me-
nggunakan tanda koma diterima.
Tabel 6. Tingkat Kemampuan Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
Dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin Dalam
Menggunakan Tanda Koma
X 85,5%
Y                                  60 – 75%
K X = Y
Keterangan: X = skor rata-rata kemampuan dari ba-
tas lulus dalam persen Y = kriteria pengujian hipote-
sis K = kesimpulan
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendidi-
kan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Petik
Rumusan hipotesis yang diajukan pada ma-
salah ini adalah mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tanda petik. Hasil penelitin yang
dijadikan dasar untuk menerima atau menolak
hipotesis tersebut dapat disajikan pada tabel 7.
Tabel 7.  Tingkat Kemampuan Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin dalam
Menggunakan Tanda Petik
X                                 89,9%
Y                               60 – 75%
K                                  X = Y
Keterangan: X = skor rata-rata kemampuan dari
batas lulus dalam persen, Y = kriteria pengujian
hipotesis, K = kesimpulan
Pada tabel 7 di atas terlihat bahwa skor ra-
ta-rata tingkat kemmpuan dari batas lulus dalam
persen mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah STKIP PGRI dalam me-
nggunakan huruf kapital sebesar 89,9%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa mahasiswa semester IV ta-
hun akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP
PGRI Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang cukup dalam menggunakan tanda petik
diterima.
Rangkuman Hasil Penelitian dan Penafsiran
Hasil Penelitian
Dalam perian hasil penelitin di atas telah
dikemukakan bahwa semua hipotesis diterima.
Secara keseluruhan hipotesis tersebut dapat
terangkum pada tabel berikut.
Tabel 8.  Hasil Pembuktian Hipotesis Tingkat
Kemampuan Menggunakan EYD Mahasiswa
Semester IV Tahun Akademik 2008/2009
Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
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Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Huruf Kapital
Seperti telah diuraikan dalam hasil peneli-
tian bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI telah memiliki
kemampuan yang cukup dalam menggunakan
huruf kapital diterima. Penerimaan itu didasar-
kan pada skor rata-rata batas lulus yang dicapai
mahasiswa yaitu sebesar 79,7%, berada di atas
skor kriteria pengujian hipotesis yaitu 60 – 75%.
Skor 79,7% tersebut berasal dari persentase
mahasiswa yang mendapat skor batas lulus ke
atas. Dari 69 mahasiswa yang diteliti, ternyata
ada 55 orang (79,7%) yang mendapat skor ba-
tas lulus ke atas. Dengan demikian dapat dike-
mukakan bahwa mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Ba-
hasa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan yang
baik dalam menggunakan huruf kapital.
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendidi-
kan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Gabungan Kata
Seperti telah diuraikan dalam hasil peneli-
tian bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin te-
lah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan gabungan kata diterima. Peneri-
maan itu didasarkan pada skor rata-rata batas
lulus yang dicapai mahasiswa yaitu sebesar
91,3%., berada di atas skor kriteria pengujian
hipotesis yaitu 60 – 75%. Skor 91,3% tersebut
berasal dari persentase mahasiswa yang men-
dapat skor batas lulus ke atas. Dari 69 mahasis-
wa yang diteliti, ternyata ada 63 orang (91,3%)
yang mendapat skor batas lulus ke atas (lihat
lampiran). Dengan demikian dapat dikemuka-
kan bahwa mahasiswa semester IV tahun aka-
demik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI Ban-
jarmasin telah memiliki kemampuan yang sa-
ngat baik dalam menggunakan gabungan kata.
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Titik
Seperti telah diuraikan dalam hasil peneliti-
an bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI telah memiliki
kemampuan yang cukup dalam menggunakan
tanda titik diterima. Penerimaan itu didasarkan
pada skor rata-rata batas lulus yang dicapai
mahasiswa yaitu sebesar 92,8%, berada di atas
skor kriteria pengujian hipotesis yaitu 60 – 75%.
Skor 92,8% tersebut berasal dari persentase
mahasiswa yang mendapat skor batas lulus ke
atas. Dari 69 mahasiswa yang diteliti, ternyata
ada 64 orang (92,8%) yang mendapat skor ba-
tas lulus ke atas. Dengan demikian dapat dike-
mukakan bahwa mahasiswa semester IV tahun
akademik 2008/2009 Jurusan Pendidikan Baha-
sa Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang sangat baik da-
lam menggunakan tanda titik.
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Koma
Seperti telah diuraikan dalam hasil peneliti-
an bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin te-
lah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tanda koma diterima. Penerima-
an itu didasarkan pada skor rata-rata batas lu-
lus yang dicapai mahasiswa yaitu sebesar
85,5%, berada di atas skor kriteria pengujian
hipotesis yaitu 60 – 75%. Skor 85,5% tersebut
berasal dari persentase mahasiswa yang men-
dapat skor batas lulus ke atas. Dari 69 maha-
siswa yang diteliti, ternyata ada 59 orang
(85,5%) yang mendapat skor batas lulus ke a-
tas. Dengan demikian dapat dikemukakan bah-
wa mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarma-
sin telah memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan tanda koma.
Tingkat Kemampuan Mahasiswa Semester IV
Tahun Akademik 2008/2009 Jurusan Pendi-
dikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin dalam Mengguna-
kan Tanda Petik
Seperti telah diuraikan dalam hasil peneliti-
an bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
mahasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin te-
lah memiliki kemampuan yang cukup dalam
menggunakan tanda petik diterima. Penerimaan
itu didasarkan pada skor rata-rata batas lulus
yang dicapai mahasiswa yaitu sebesar 62 orang
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(89,9%), berada di atas skor kriteria pengujian
hipotesis yaitu 60 – 75 %. Skor 89,9 % tersebut
berasal dari persentase mahasiswa yang men-
dapat skor batas lulus ke atas. Dari 69 maha-
siswa yang diteliti, ternyata ada 62 orang (89,9
%) yang mendapat skor batas lulus ke atas. De-
ngan demikian dapat dikemukakan bahwa ma-
hasiswa semester IV tahun akademik 2008/
2009 Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indo-
nesia dan Daerah STKIP PGRI Banjarmasin te-
lah memiliki kemampuan yang sangat baik da-
lam menggunakan tanda petik.
5. PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai ke-
mampuan menggunakan Ejaan Bahasa Indo-
nesia Yang Disempurnakan mahasiswa semes-
ter IV tahun akademik 2008/2009 Jurusan Pen-
didikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
STKIP PGRI Banjarmasin, dapat ditarik kesim-
pulan sebagai berikut:
(1) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan huruf kapital.
(2) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang sangat
baik dalam menggunakan gabungan kata.
(3) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
telah memiliki kemampuan yang sangat ba-
ik dalam menggunakan tanda titik.
(4) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
baik dalam menggunakan tanda koma.
(5) Mahasiswa semester IV tahun akademik
2008/2009 Jurusan Pendidikan Bahasa
Sastra Indonesia dan Daerah STKIP PGRI
Banjarmasin telah memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menggunakan tan-
da petik.
Saran-saran
Sehubungan dengan hasil penelitian di atas,
peneliti mengemukakan saran-saran sebagai
berikut:
(1) Penelitian mengenai kemampuan menggu-
nakan EYD pada mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Bahasa Sastra Indonesia dan Dae-
rah STKIP PGRI Banjarmasin sebaiknya ju-
ga perlu diteliti pada mahasiswa di bawah
atas di atas semester IV.
(2) Bagi yang ingin meneliti mengenai kemam-
puan menggunakan EYD seperti pada pe-
nelitian ini, sebaiknya perlu dilanjutkan pada
aspek kemampuan berbahasa yang lain.
(3) Penelitian mengenai kemampuan menggu-
nakan EYD ini sebaiknya juga perlu dila-
kukan pada mahasiswa jurusan yang lain
(selain mahasiswa Jurusan Pendidikan Ba-
hasa Sastra Indonesia dan Daerah) yang
ada di STKIP PGRI Banjarmasin.
(4) Meskipun mahasiswa semester IV Jurusan
Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah STKIP PGRI Banjarmasin telah me-
miliki kemampuan yang baik bahkan sangat
baik dalam menggunakan EYD, tetapi pem-
binaan kemampuan berbahasa pada maha-
siswa Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah khususnya sebaik-
nya tetap terus ditingkatkan.
(5) Pembinaan kemampuan menggunakan
EYD sebaiknya juga perlu dilakukan pada
mahasiswa jurusan yang lain (selain ma-
hasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah) yang ada di STKIP
PGRI Banjarmasin.
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